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KATA PENGANTAR EDITOR

Menyebarnya Covid-19 di seluruh penjuru dunia turut meruntuhkan ragam
sendi-sendi kehidupan. Tidak hanya sisi ekonomi yang terkena imbasnya
secara langsung melainkan juga sisi interrelasi kita sebagai manusia.
Perubahan dalam hal hubungan antar manusia dan perubahan dari sisi ekonomi
ini seringkali diikuti dengan perubahan di bidang politik termasuk didalamnya
kehidupan berbangsa dan bernegara. Ragam persoalan sehari-hari pun perlu
dicermati dan dicarikan solusinya dengan pendekatan-pendekatan yang baru.
Dari sinilah awal mula semangat para penulis buku ini lahir, yaitu untuk berbagi
pandangan, ilmu pengetahuan dan informasi sesuai peran dan tanggungjawab
di masing-masing bidang.

Book chapter ini lahir dan hadir tidak hanya berkat peran para akademisi,
melainkan juga guru, praktisi, bahkan mahasiswa. Ragam perpesktif pun
dihadirkan berdasarkan kedalaman dan keluasan sesuai spesialisasi ilmu serta
kajian masing-masing penulis. Mulai dari pendidikan, psikologi, ekonomi, ilmu
komunikasi, hukum, IT, kesehatan, filsafat hingga pada kajian kebijakan
pemerintah. Dalam hal teknis penulisan, editor memberikan keluwesan bagi
penulis untuk menuangkan gagasan-gagasannya. Dengan kata lain, teknik
penulisan karya ilmiah sebagaimana penulisan jurnal tidak menjadi titik tekan
penerbitan book chapter ini, melainkan pada substansi isi, ide dan gagasan
serta level kontribusi yang diberikan dimasa pandemi.

Melalui buku ini, para penulis tidak hanya memaparkan persoalan-
persoalan secara gambling tentang Covid-19 melainkan juga berupaya
memberikan catatan-catatan kritis dan reflektif atas permasalahan yang terjadi.
Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa atau
akademisi melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk para pengambil kebijakan
serta masyarakat luas yang tertarik dengan telaah-telaah mengenai Covid-19
dalam ragam perspektif. Semoga buku ini dapat menambah cakrawala ilmu
pengetahuan, dan yang terutama dapat memberikan manfaat ditengah masa
pandemi. Akhir kata, selamat membaca!.

Yogayakarta, 27 Juni 2020
Didik Haryadi Santoso



KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PENELITIAN, PENGABDIAN
MASYARAKAT DAN KERJASAMA (P3MK) UNIVERSITAS MERCU
BUANA YOGYAKARTA

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
segala nikmat dan rahmat-Nya sehingga kita dapat menyelesaikan penerbitan
bookchapter dalam rangka Rapid Research Program Tanggap Covid-19
Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Selaku Kepala Pusat Penelitian,
Pengabdian Masyarakat dan Kerjasama (P3MK) Universitas Mercu Buana
Yogyakarta saya menyampaikan rasa terima kasih kepada Bapak/lbu dosen
dan peneliti yang berkenan berpartisipasi dalam penerbitan bookchapter ini.

Penerbitan bookchapter tanggap Covid-19 ini merupakan salah satu
bentuk respon Universitas Mercu Buana Yogyakarta terhadap pandemi Covid-
19 yang telah berdampak luas di berbagai bidang kehidupan masyarakat.
Bookchapter yang menghimpun hasil penelitian dari dosen dan peneliti
multidisiplin baik di lingkungan Universitas Mercu Buana Yogyakarta maupun
perguruan tinggi dan lembaga lain di Indonesia ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam mitigasi, pencegahan, dan penanggulangan dampak Covid-
19, baik dari sisi medis maupun non medis. .

Bookchapter ini juga merupakan salah satu bagian dari upaya manajemen
pengetahuan (knowledge management) yang akan berguna langsung di saat
pandemic Covid-19 sekarang ini maupun untuk generasi yang akan datang.
Dalam situasi pandemi yang masih menunjukkan adanya trend peningkatan
kasus Covid-19 ini, maka bookchapter tanggap Covid-19 ini dapat menjadi
referensi akademik yang berguna bagi seluruh lapisan masyarakat. Hal ini agar
tidak saja penularan dan dampak medis dan sosial-ekonomis Covid-19 dapat
ditekan, tetapi juga perubahan sosial menuju tatanan new normal dapat segera
diadaptasi.

Akhirnya saya ucapkan selamat membaca Bookchapter tanggap Covid-
19 Universitas Mercu Buana Yogyakarta ini. Mudah-mudahan bookchapter ini
bermanfaat luas bagi seluruh lapisan masyarakat dan menjadi amal jariyah bagi
para dosen dan peneliti yang telah berkontribusi. Mudah-mudahan pandemi
Covid-19 segera berakhir dan kita dapat segera keluar dari krisis kesehatan,
sosial, dan ekonomi dalam keadaan yang lebih baik dari hari ini.

Yogyakarta, 21 Juni 2020
Awan Santosa, S.E, M.Sc
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS MERCU BUANA
YOGYAKARTA

Assalamau’alaikum wrwb,
Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
segala nikmat dan rahmat-Nya kepada kita semua, sehingga Universitas Mercu
Buana Yogyakarta dapat menerbitkan bookchapter Rapid Research Tanggap
Covid-19. Selaku pimpinan Universitas saya menyampaikan rasa terima kasih
kepada Bapak/Ibu dosen dan peneliti yang berkenan berpartisipasi mengirimkan
artikelnya, dan kepada tim MBridge Press Pusat Penelitian, Pengabdian
Masyarakat, dan Kerjasama (P3MK) UMBY yang telah menerbitkan book
chapter ini.

Book chapter ini istimewa, karena selain merupakan kontribusi ilmiah
dosen dan peneliti dalam merespon tanggap darurat pandemi Covid-19, juga
berisi hasil-hasil penelitian multidisiplin yang dapat menjadi rujukan dalam
pencegahan dan penanggulangan dampak pandemi Covid-19. Seperti kita tahu
pandemi ini telah berdampak luas di berbagai bidang kehidupan masyarakat,
sepertihalnya kesehatan, psiko-sosial, dan ekonomi.

Sebagai Universitas yang mengemban visi “angudi mulyaning bangsa”
maka sudah tentu kami tergerak untuk ambil bagian dalam menanggulangi
dampak pandemi ini. Oleh karenanya melalui bookchapter Tanggap Covid-19
yang diterbitkan oleh MBridge Press-P3MK UMBY kami menghimpun pemikiran
dan hasil penelitian dari berbagai pihak untuk kami sampaikan kepada berbagai
pihak yang terkait penanganan pandemi ini.

Akhirnya kami ucapkan selamat atas terbitnya book chapter tanggap
Covid-19 ini. Selamat berkontribusi untuk memecahkan berbagai persoalan
masyarakat yang terjadi sebagai dampak pandemi. Mudah-mudahan apa yang
kita hasilkan bersama melalui book chapter ini bermanfaat bagi masyarakat luas
dan dapat menjadi amal jariyah bagi para dosen dan peneliti.

Yogyakarta, 27 Juni 2020
Dr. Alimatus Sahrah, M.Si, MM
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IMPLEMENTASI & EFEKTIVITAS KERJA DARI RUMAH (KDR)
DITENGAH PANDEMI COVID-19

Audita Nuvriasari®; Tutut Dewi Astuti?; Titik Desi Harsoyo?,;

M. Budiantara®
Universitas Mercu Buana Yogyakarta

E-mail: taudita@mercubuana-yogya.ac.id, 2tutut@mercubuana-yogya.ac.id,
3desi_harsoyo@mercubuana-yogya.ac.id, “budiantara@mercubuana-yogya.ac.id

Pendahuluan

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang muncul di
Indonesia pada bulan Februari 2020 masih terus menyebar secara meluas
hingga saat ini. Hal ini berdampak pada berbagai sektor kehidupan, seperti:
ekonomi, sosial, pendidikan, budaya, dan lainnya. Pemerintah telah mengambil
sejumlah kebijakan untuk mencegah meluasnya peyebaran Covid-19, antara
lain melalui pembatasan interaksi sosial dengan penerapan social distancing
dan physical distancing, mengurangi aktivitas di luar rumah dengan himbauan
untuk beraktivitas di rumah saja, kerja dari rumah atau work from home dan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).

Salah satu dampak dari pandemi Covid-19 adalah pada aktivitas bisnis
baik skala mikro, kecil, menengah maupun besar. Banyak pelaku bisnis yang
menutup sementara usahanya dan merumahkan karyawan, bahkan ada yang
mengambil kebijakan pemutusan hubungan kerja. Kondisi tersebut antara lain
disebabkan oleh menurunnya omset penjualan secara drastis akibat dari
sepinya transaksi perdagangan. Namun demikian tidak sedikit pelaku usaha
yang berusaha bertahan dengan beralih pada model operasi bisnis secara
online. Hal ini dikembangkan tidak hanya pada bisnis yang bergerak di bidang
manufaktur ataupun produksi barang yang bersifat tangible akan tetapi juga
pada bisnis yang bergerak di bidang jasa.

Adanya kondisi lingkungan eksternal yang berupa pandemi Covid-19
sangat mempengaruhi kinerja bisnis. Kinerja bisnis mencerminkan seberapa
baik suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya (Boachie-Mensah dan Issau,
2015). Kinerja bisnis berperan penting dalam pertumbuhan dan keberlanjutan
usaha, dimana semakin baik kinerja bisnis maka akan semakin baik pula
perkembangan usahanya. Kinerja bisnis menjadi pedoman untuk
mengoperasikan bisnis secara efisien guna mencapai keunggulan dan
keberlanjutan usaha (Na-nan, 2016).
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Guna menjaga kinerja bisnis tetap baik di tengah pandemi Covid-19,
banyak pelaku usaha yang mengimplementsikan trategi baru guna menjaga
keberlangsungan usahanya, salah satunya adalah bisnis di bidang jasa
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu sektor yang sangat terdampak
oleh pandemi Covid-19. Dimana penyelenggaraan jasa pendidikan merupakan
jasa yang dikategorikan dalam high contact service dalam hal interaksi antara
penyedia jasa dengan pengguna jasa. Pada masa pandemi Covid-19 sangat
tidak memungkinkan untuk menjalankan aktivitas proses belajar mengajar
secara tatap muka langsung dengan mahasiswa sebagai pengguna jasa. Jika
pada masa sebelum pandemi Covid-19 interaksi tatap muka antara penyedia
jasa pendidikan dengan pengguna jasa dapat secara intens terlaksana maka
dengan adanya pandemi Covid-19 segala sesuatunya menjadi berubah. Kondisi
ini berdampak besar bagi penyedia jasa pendidikan dalam pengelolaan
organisasinya, baik di bidang tata kelola sumber daya manusia, keuangan,
pemasaran dan operasional layanan.

Universitas Mercu Buana Yogyakarta atau yang lebih dikenal dengan
UMBY merupakan salah satu penyelenggara jasa pendidikan tinggi swasta yang
berada di bawah naungan LLDIKTI Wilayah V Yogyakarta. Pada mulanya UMBY
didirikan dengan nama IPW (Institut Pertanian Wangsa Manggala) pada tahun
1984, yang kemudian berubah nama menjadi Universitas Wangsa Manggala
(UNWAMA) di tahun 1986 dan berubah nama menjadi Universitas Mercu Buana
Yogyakarta pada tahun 2008. UMBY memilikii 6 Fakultas dan 16 Program Studi
dengan total mahasiswa aktif sampai dengan Tahun Akademik 2019/2020
sebanyak 8688 mahasiswa. Dalam menyelenggarakan jasa pendidikan tersebut
UMBY didukung oleh 340 karyawan yang terdiri dari 117 dosen, 150 tenaga
kependidikan dan 73 tenaga operasional.

Dalam menghadapi pandemi Covid-19, jajaran pimpinan UMBY berusaha
untuk menerapkan sejumlah kebijakan. Salah satunya melalui Kerja Dari Rumah
atau selanjutnya disebut KDR. Penerapan KDR dilaksanakan secara bertahap
dengan melalui proses evaluasi yang salah satunya ditujukan untuk mengkaiji
tingkat efektivitas kerja didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan. Jika
pelaksanaan program tersebut sesuai dengan tujuan yang direncanakan
menunjukkan efektivitas program dapat terlaksana dengan baik. Sebaliknya, jika
ada ketidaksesuaian pelaksanaan program dengan tujuan yang ditetapkan
mengindikasikan bahwa program yang dilaksanakan belum efektif. Dengan
demikian penting untuk dilakukan kajian terhadap efektivitas kerja karyawan
UMBY dengan penerapan Kerja dari Rumah.
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Implementasi Kehijakan Kerja Dari Rumah (KDR) di UMBY

Kebijkan KDR telah diterapkan di UMBY dengan tujuan untuk
mengantisipasi penyebaran Covid-19. Kebijakan tersebut diimplementasikan
secara bertahap yang dituangkan dalam Surat Edaran Rektor. Adapun pada
tahap awal mengacu pada Surat Edaran Rektor yakni SE No.
476/A.02/Rek/lll/2020 Tentang Aturan Kerja dari Rumah (KDR) untuk Dosen
dan Tenaga Kependidikan di Lingkungan UMBY. Secara garis besar Surat
Edaran ini mengatur tentang pelaksanaan aktivitas KDR yang dimulai Tanggal
18 Maret sampai dengan 2 Juni 2020, antara lain: (1). Dosen dan tenaga
kependidikan menjalankan pekerjaan administrasi dan pelayanan secara online,
(2). Dosen mengajar secara online melalui E-Learning UMBY, (3). Jajaran
pimpinan di tingkat universitas, fakultas dan unit kerja melakukan meeting online
melalui Rapat Pimpinan setiap seminggu sekali, (4). Kepala unit kerja
melakukan koordinasi atau meeting online setiap harinya, (5). Mahasiswa
mengikuti perkuliahan, pembimbingan dan ujian secara online, dan (6). Unit
pendukung seperti Bagian Keuangan melakukan layanan secara online dan
hadir di kampus 1 minggu 1 kali, sedangkan Bagian Pemasaran melakukan
aktivitas pemasaran secara online dan piket dengan model shift.

Tahap selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap sejumlah kebijakan
tersebut dengan melihat perkembangan pandemi Covid-19. Mengingat dampak
penyebaran Covid-19 belum melandai dan merujuk pada kebijakan pemerintah
serta perkembangan mahasiswa selaku pengguna jasa pendidikan maka
dikeluarkan Surat Edaran Rektor No. 657/A.02/Rek/V/2020 Tentang Aturan
Kerja dari Rumah (KDR) untuk Dosen dan Tenaga Kependidikan di Lingkungan
UMBY. Secara garis besar ruang lingkup pelaksanaan sama dengan surat
edaran sebelumnya hanya saja untuk masa pelaksanaan KDR diperpanjang
mulai 3 Juni sampai dengan 22 Juli 2020.

Job Design Masa Pandemi Covid-19

Terkait dengan kebijakan yang telah diimplementasikan maka jajaran
pimpinan UMBY juga membuat job design atau desain untuk dipraktikan. Desain
pekerjaan merupakan pengorganisasian tugas-tugas, wewenang dan
tanggungjawab kedalam suatu unit pekerjaan yang produktif. Faktor penting
dalam job design adalah konten pekerjaan dan dampak pekerjaan tersebut
kepada karyawan (Mathis and Jackson, 2004). Job design merupakan alat yang
efektif untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan untuk memenuhi tujuan
organisasi. Secara umum job design memiliki manfaat bagi organisasai maupun
karyawan. Manfaat bagi organisasi antara lain adalah meningkatkan efisiensi
dan produktivitas serta membentuk team work yang efektif, Sedangkan dari
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perspektif karyawan, job design memberikan kejelasan peran dan tanggung
jawab dalam pekerjaan, menciptakan kekompakan team, kepuasan kerja dan
komitmen karyawan (Belias and Sklikas, 2013).

Adapun job design yang telah diterapkan di UMBY sebagai dampak

adanya pengaruh lingkungan eksternal yang berupa pandemi Covid-19 adalah
sebagai berikut:

1.
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Pengaturan waktu kerja yang dirancang lebih fleksibel.

Sebelum masa pandemi Covid-19 jam kerja di UMBY terjadwal dari hari
Senin sampai dengan Sabtu dengan jam kerja mulai 07.00 - 22.00 Wib.
Adanya pandemi Covid-19 dimana dosen dan tenaga kependidikan
mengerjakan pekerjaan dari rumah sehingga pengaturan waktu kerja
dirancang lebih fleksibel. Misalnya dalam proses belajar mengajar,
sebelumnya dosen harus hadir di kelas dan mengajar sesuai jadwal yang
telah ditetapkan. Sebaliknya pada masa pandemi Covid-19 dosen dapat
mengunggah materi pembelajaran melalui media E-larning sampai
dengan batas waktu yang telah ditentukan yakni jam 16.00 wib setiap
harinya. Mahasiswa dapat mengakses materi yang telah diunggah dengan
waktu yang lebih fleksibel. Unit pendukung, seperti: Biro Pemasaran
menerapkan mekanisme shift dalam memberikan layanan dan
menyesuaikan dengan perkembangan situasi. Di bidang layanan
akademik, tenaga kependidikan dapat memberikan layanan online
dengan waktu yang lebih fleksibel sehingga mahasiswa juga dapat
terlayani dengan baik.

Komunikasi dan Koordinasi Jarak Jauh

Untuk menghindari penyebaran Covid-19 maka UMBY menerapkan
komunikasi dan koordinasi jarak jauh melalui beragam media seperti:
Zoom, Hangouts, Google Meets dan sejenisnya. Aktivitas ini dilakukan
dalam satu unit kerja dan lintas unit kerja, baik dalam bentuk koordinasi
dan rapat. Untuk memonitor aktivitas tersebut maka diwajibkan menyusun
risalah rapat sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban kegiatan.
Komunikasi dan koordinasi jarak jauh ini tidak hanya sebatas pada dosen,
karyawan dan pimpinan, akan tetapi juga dengan mahasiswa.

Pelaksanaan Aktivitas Dengan Memperhatikan Protokol Kesehatan
Pencegahan Covid-19.

Jika semula semua aktivitas kegiatan dapat dilakukan secara lebih leluasa
tanpa memperhatikan protocol kesehatan tertentu, maka pada masa



Pandemi Covid-19 semua aktivitas di UMBY harus memperhatikan
protokol kesehatan, seperti: wajib menjaga kebersihan dengan selalu
menjaga kebersihan tangan sehingga disediakan hand sanitizer di
tempat2 strategis, kemudian wajib menggunakan masker, dan
pemeriksaan suhu tubuh pada saat memasuki area kampus. Dengan
penerapan protokol kesehatan diharapkan dapat meminimalkan
penyebaran Covid-19 sehingga karyawan dapat bekerja dengan aman
dan nyaman.

Interaksi dengan memperhatiakan social distancing dan physical
distancing.

Interaksi dengan sesama rekan kerja, pimpinan dan dengan mahasiswa
selaku pengguna layanan dilakukan dengan penerapan social distancing
dan physical distancing. Jika semua dalam berinteraksi tidak diberikan
batasan-batasan tertentu maka pada masa pandemi Covid-19 diterapkan
pola jaga jarak dan jaga fisik dengan rentang 1 meter. Hal ini diikuti juga
dengan penataan fasilitas fisik yang berjarak seperti: pengaturan meja,
kursi dan rambu-rambu antrian sehingga dapat meminimalkan resiko
penyebaran Covid-19.

Proses Pembelajaran dan Layanan secara Online

Menyadari resiko pembelajaran dan layanan secara tatap muka langsung
dengan mahasiswa di masa pandemi Covid-19 serta anjuran pemerintah
untuk belajar dari rumah maka UMBY menerapkan model pembelajaran
dan layanan secara online atau daring. Proses belajar menggajar yang
semula mayoritas dengan metode tatap muka kemudian beralih secara
online dengan menggunakan media E-elarning untuk semua mata kuliah.
Pembimbingan atau kosultasi skripsi, mata kuliah, praktikum dan
sejenisnya dilakukan secara online baik melalui WhatsApp, Zoom,
Hangouts ataupun aplikasi sejenis. Perubahan sistem layanan tidak hanya
sebatas dalam proses belajar mengajar akan tetapi juga pada bidang
layanan administrasi mahasiswa. Tenaga kependidikan mengoperasikan
layanan secara online salah satunya dengan pemanfaatan E-office UMBY.
Migrasi dari sistem offline menjadi online tersebut juga ditujukan untuk
menjacapi tujuan organisasi yakni menciptakan kepuasan mahasiswa
dengan pemberian layanan prima.
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Efektivitas Kerja dari Rumah (KdR): Perspektif Karyawan UMBY

Dengan diimplementasikannya KDR di lingkungan UMBY tentu saja
mendapatkan respon yang beragam baik dari sisi karyawan (dosen, tenaga
kependidikan dan tenaga operasional) maupun dari sudut pandang mahasiswa.
Dalam kajian ini akan disampaikan penilaian efektifitas KDR dari perspektif
karyawan.

Efektivitas kerja mencerminkan kemampuan untuk melakukan sesuatu
yang tepat didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan atau direncanakan
pada suatu organisasi. Efektivitas kerja menunjukkan tingkat tercapainya suatu
hasil. Efektivitas kerja adalah kemampuan untuk memilih atau melakukan
sesuatu yang paling sesuai atau tepat dan mampu memberikan manfaat secara
langsung (Robbins, 2003). Efektivitas kerja dapat dipengaruhi oleh
kepemimpinan yang transformasional dan adanya keselarasan nilai antara
individu dan organisasi. Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan
yang kharismatik, mampu memberikan pengaruh yang baik, motivasi yang
inspiratif, selalu memberikan dukungan dan perhatian bagi karyawannya, dan
mampu meningkatkan kepekaan karyawan terhadap suatu permasalahan dan
solusi untuk mengatasinya (Hoffman et al., 2011).

Kurniawan (2005) menjekaskan indikator dalam efektivitas kerja dapat
ditunjukkan melalui: (1). Kejelasan tujuan yang akan dicapai, (2). Kejelasan
strategi pencapaian tujuan, (3). Proses analisis dan perumusan kebijakan, (4).
Perencanaan yang matang dalam pengambilan keputusan, (5). Penyusunan
program yang tepat, (6). Tersedianya sarana dan prasarana, dan (7).
Pelaksanaan yang efektif dan efisien.

Hasil kajian mengenai tingkat efektivitas KDR berdasarkan perspektif
karyawan bersumber dari data primer. Data primer dihimpun dari jawaban 120
responden (dosen, tenaga kependidikan, dan karyawan operasional) di UMBY.
Instrumen pengumpul data menggunakan kuesioner yang didesain dalam
bentuk Google Form. Adapun hasil kajian dapat dipaparkan sebagai berikut:
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Profil Responden

Responden dalam kajian ini terdiri dari dosen, karyawan dan tenaga

operasional yang dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 1
Tugas Utama Responden
Tugas Utama Frekuensi Persentase
Dosen 44 37,0%
Tenaga Kependidikan 73 61,3%
Karyawan Operasional 2 1,7%
Jumlah 120 100%

Sumber: Data Primer di olah tahun 2020

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi dapat dijelaskan bahwa mayoritas
responden berstatus sebagai tenaga kependidikan.

Kendala Yang Dihadapi dalam Praktik KdR

Dalam pelaksanaan KdR dapat dipahami bahwa ada sejumlah kendala
yang dihadapi oleh karyawan, hal ini dikarenaka model ini baru pertama kali
diterapkan di lingkungan UMBY. Adapun kendala utama yang dihadapi
dirangkum sebagai berikut:

Tabel 2
Kendala Utama Dalam Praktik KDR
Kendala Utama Frekuensi Persentase

Jaringan Internet 37 30,83%
Kesulitan dalam Komunikasi dan 23 19,17%
Koordinasi

Proses Belajar Mengajar 13 10,83%
Keterbatasan Fasilitas 12 10,00%
Kebutuhan dana paket data/kuota 9 7,50%
Layanan Overload 6 5,00%
Prosedur yang rumit 5 4,17%
Tidak ada kendala 10 8,33%
Lain-lain 5 4,17%
Total 120 100%

Sumber: Data Primer di olah tahun 2020

Kendala utama yang dihadapi terkait dengan praktik KdR adalah adanya
kendala pada jaringan internet yang dinyatakan oleh 30,83% responden.
Sebelum pandemi Covid-19, karyawan dapat dengan mudah memanfaatkan
jaringan internet kampus sehingga sangat menunjang dalam proses
pelaksanaan kerja. Sebaliknya pada masa pandemi Covid-19, karyawan
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memanfaatkan jaringan internet di lokasi tempat tinggalnya yang seringkali
mengalami gangguan jaringan sehingga menjadi kendala dalam penyelesaian
pekerjaan dengan KdR.

Faktor kendala lainnya adalah adanya kesulitan dalam komunikasi dan
koordinasi. Tingkat kemudahaan dalam berkomunikasi akan berbeda pada saat
dilakukan secara tatap mula langsung dan jika dilakukan dengan cara online.
Seringkali tenaga kependidikan menjumpai kesalahan persepsi dalam
berkomunikasi dengan rekan kerja ataupun pimpinan. Begitupula dosen
seringkali terkendala dalam berkomunikasi dengan mahasiswa, karena dengan
sistem online komunikasi tidak dapat sejelas pada saat bertemu langsung
dengan mahasiswa. Koordinasi antar unit kerja tidak dapat secepat dan
semudah pada masa sebelum pandemi Covid-19. Hal ini dapat disebabkan
karena lambatnya respon yang diberikan pada saat koordinasi secara online
dan dapat disebabkan pula adanya kendala dalam akes jaringan komunikasi.

Kendala proses belajar mengajar juga dihadapi oleh dosen dalam praktik
KDR, seperti: pelaksanaan kegiatan praktikum yang tidak dapat dipraktikan
secara langsung, kesulitan mengelola komunikasi dan penjelasan materi untuk
kelas-kelas besar, dan kesulitan dalam mendorong keaktifan mahasiswa.

Keterbatasan fasilitas seperti piranti yang tidak memadabhi atau tidak ada
piranti komputer/laptop, dan printer yang dimiliki oleh tenaga kependidikan
menjadi kendala dalam pelaksanaan KdR. Sebelumnya tenaga kependidikan
dapat dengan mudah menggunakan fasilitas yang disedikan oleh kampus
sehingga aktivitas penyelesaian pekerjaan dapat berjalan lancar. Pada masa
pandemi Covid-19, piranti pendukung kerja dapat menjadi kendala dalam
penyelesaian pekerjaan. Meskipun ada beberapa unit kerja yang memberikan
kebijakan dengan memperkenankan tenaga kependidikan meminjam fasilitas
pendukung kerja yang dimiliki oleh kampus. Namun demikian ketersediaan
jumlah peralatan kerja dibandingkan dengan yang membutuhkan seringkali
belum berkesesuaian.

Dalam pelaksanaan KDR sangat didominasi dengan pemanfaatan sistem
kerja online baik untuk pelaksanaan kerja harian, rapat koordinasi dan layanan
mahasiswa. Untuk menjalankan aktivitas tersebut sangat dibutuhan adanya
alokasi dana khusus untuk pembelian paket data. Jika sebelum pandemi Covid-
19 seluruh karyawan dapat menggunakan jaringan internet (Wifi) kampus dan
tidak menjadi kendala dari sisi alokasi dana maka pada saat pandemi Covid-19
menjadi kendala tersendiri.
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Kendala lain yang dihadapi adalah pelaksanaan layanan yang dirasa
overload oleh sejumlah karyawan. Dimana pada praktinya aktivitas kerja dan
layanan secara online melebihi waktu kerja yang ditentukan. Hal ini dapat
disebabkan pula oleh pengguna layanan (mahasiswa) yang dapat setiap waktu
menghubungi secara online kepada dosen ataupun tenaga kependidikan
melalui WhatApps, email, dan telpon. Sejumlah responden menyatakan bahwa
dengan penerapan KDR ada sejumlah prosedur yang dirasa menjadi lebih rumit.
Misal layanan administrasi mahasiswa membutuhkan tahapan yang lebih lama
dibanding pada sebelumnya. Legalitas untuk memperoleh tanda tangan dari
pimpinan, dosen ataupun kepala unit tidak dapat dilakukan secara langsung
tetapi digantinkan dalam bentuk screen shoot pada WA ataupun email, sehingga
perlu dilakukan kontrol dan cross check. Kendala lain-lain adalah masalah
gangguan kesehatan ketika harus selalu berinteraksi dengan layar
komupter/laptop/HP dan terganggu oleh aktivitas keluarga. Namun demikian
ada 8,33% responden yang menyatakan bahwa tidak menjumpai kendala dalam
praktik KDR.

Pelaksanaan Pembelajaran Online

Penerapan KDR juga berimbas pada rancangan desain pembelajaran.
Semula pelaksanaan perkuliahan dilakukan dengan model tatap muka dan
elearning dimana prosentase pemanfaatan elearning lebih sedikit dibanding
tatap muka. Pada masa pandemi Covid-19 ini semua proses pembelajaran
menggunakan media E-learning yang antara lain memuat komponen
penyampaian materi dalam PPT ataupun MS-Word, Penugasan/Quiz, Forum
Diskusi, dan Video. Terakait dengan aktivitas tersebut dapat dideskripsikan
respon dosen apakah merasa keberatan atau tidak keberatan dalam kewajiban
memuat komponen pada E-learning yang dapat ditunjukkan pada hasil berikut:

Tabel 3
Kewajiban Memuat Komponen Pada E-learning
Keterangan Frekuensi Persentase
Tidak Memberatkan 28 63,64%
Memberatkan 16 36,36%
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer di olah tahun 2020

Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa sebagian besar dosen
selaku responden menyatakan tidak keberatan untuk memuat komponen-
komponen pengajaran yang dipersyaratkan dalam E-learning.
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Kendala dalam Pembelajaran Online

Dosen dalam menjalankan aktivitas pembelajaran online menjumpai
sejumlah kendala yang dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4
Kendala Dalam Pembelajaran Online
Kendala Utama Frekuensi Persentase
Akses ke E-Learning dan SIA 12 27,27
Keterbatasan menjelaskan materi 10 22,73
perkuliahan kepada mahasiswa
Penugasan mahasiswa (Koreksi dan 7 15,91
rekap presensi)
Tidak ada kendala 11 25
Lain-lain 4
Jumlah 44 9,09

Sumber: Data Primer di olah tahun 2020

Kendala dosen dalam pembelajaran online di masa pandemi Covid-19
mayoritas disebabkan oleh kendala dalam mengakses E-learning dan SIA.
Responden mengeluhkan server seringkali “down” sehingga mengganggu
dalam aktivitas pembelajaran. Disamping itu faktor lain yang dapat menjadi
kendala adalah ketidakleluasaan dosen dalam menyampaikan materi kepada
mahasiswa karena tidak disampaikan dengan tatap muka langsung, meskipun
ada dosen yang memanfaatkan media Zoom dan sejenisnya untuk bisa bertatap
muka dengan mahasiswa. Kendala lain terkait dengan aktivitas penugasan
kepada mahasiswa dinilai oleh responden dapat menajdi kendala karena secara
rutin harus diberikan dan berdampak pada tugas dosen untuk mengoreksi
terutama untuk kelas besar menjadi kendala tersendiri. Untuk mengatasi hal
tersebut saat ini UMBY melalui Biro Pembelajaran telah memberikan rambu-
rambu penugasan yang tidak memberatkan bagi dosen dan mahasiswa.

Berdasarkan penilaian responden ditunjukkan pula bahwa ada 25%
responden yang menyatakan bahwa tidak ada kendala dalam pembelajaran
online selama masa KDR. Sedangkan kendala lain-lain adalah kurangnya fitur
vedio conference yang melekat pada E-larning, fasilitas yang tidak mendukung
dan kendala waktu.

Pelaksanaan Efektivitas KdR

KDR yang telah dijalankan sangat perlu untuk dilakukan evaluasi secara
berkala agar dapat terukur tingkat efektifitas dan kemanfaatannya. Disamping
itu melalui evaluasi yang dilakukan dapat diformulasikan sejumlah kebijakan
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untuk mendukung penyempurnaan siste KDR. Secara umum penilaian terhadap
efektivitas KDR dari perspektif karyawan adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Pelaksanaan Terhadap Efektivitas KDR
Tingkat Efektivitas Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Efektif 0 0
Tidak Efektif 15 12,6%
Cukup Efektif 54 45,4%
Efektif 43 35,3%
Sangat Efektif 8 6,7%
Jumlah 120 100%

Sumber: Data Primer di olah tahun 2020

Responden menilai bahwa tingkat efektivitas penerapan KDR di UMBY

adalah cukup efektif (45,4%). Hal ini menunjukkan bahwa sejumlah program
yang dijalankan dengan model KDR dapat dijalankan dengan baik meskipun
belum secara maksimal memenuhi harapan responden.

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi maka dalam kajian ini

dapat ditinjau tingkat efektifitas kerja pada penerapan KDR mengacu pada
indikator:

1.

Kejelasan Tujuan Yang Akan Dicapai

Tujuan penerapan KDR di UMBY sudah dinyatakan secara jelas baik
melalui surat edaran ataupun pada setiap rapat koordinasi, yakni
ditunjukan untuk mencegah penularan Covid-19 sehingga civitas
akademika dapat melakukan aktivitas dari rumah dengan sistem online.
Berdasarkan indikator ini maka KDR dinilai sudah efektif.

Kejelasan Strategi Untuk Pencapaian Tujuan

Jajaran pimpinan UMBY menetapakan aturan-aturan khusus untuk
mencapai tujuan pencegahan Covid-19 melalui KDR, yakni memonitor
semua aktivitas KDR dengan pembuatan laporan kerja, monitoring
pembelajaran online, monitoring layanan administrasi dan akademik
secara online dan kewajiban untuk meeting online. Disamping itu setiap
minggu dilakukan monitoring terhadap kesehatan SDM melalui link yang
telah disediakan UMBY. Berdasarkan indikator kejelasan strategi untuk
pencapaian tujuan dinilai sudah efektif.
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Proses Analisis Dan Perumusan Kebijakan

Sebelum dirumuskan kebijakan KDR sebelumnya telah dilakukan analisis
terkait dengan dampak Covid-19 bagi penyelenggara jasa pendidikan.
Jajaran pimpinan secara aktif menggali informasi dari sejumlah PTS
dibawah koordinasi LLDIKTI Wilayah V dan PTN di Yogyakarta terkait
dengan kebijakan yang akan ditempuh selama masa pandemi Covid-19.
Perumusan kebijakan diambil dengan melibatkan jajaran pimpinan di
tingkat universitas, fakultas dan unit kerja terkait. Berdasarkan indikator
analisis dan perumusan kebijakan dinilai sudah efektif.

Perencanaan Yang Matang Dalam Pengambilan Keputusan

Dalam pengambilan keputusan terkait dengan KDR di UMBY sebelumnya
dilakukan melalui kajian situasi yang berkembang sehingga dapat
diperoleh masukan dari respon dosen, tenaga kependidikan, dan
mahasiswa. Tidak kalah penting adalah menimbang kondisi
perkembangan Covid-19. Pengambilan keputusan dilakukan melalui
Rapat Pimpinan dan hasil keputusan didesiminasi kepada selua civitas
akademika melalui media online. Berdasarkan indikator ini tingkat
efektifitas penerapan KDR sudah efektif.

Perencanaan Program Yang Tepat

Adanya sejumlah kebijakan yang ditetapkan menjadi dasar dalam
perancaan program yang akan diimplemtasikan. Terkait dengan
perencanaan KDR telah di rancang dengan cukup baik terkait dengan
forumulasi program, implementasi dan evaluasi. Kebijakan KDR ditinjau
setiap 2 minggu sekali sehingga dapat diadaptasi sesuai dengan
perkembangan yang ada. Berdasarkan indikator ini penerapan KDR dinilai
sudah efektif.

Tersedianya Sarana Dan Prasarana

Kecukupan sarana dan prasarana yang disediakan oleh UMBY dalam
mendukung kelancaran penerapan KDR dinilai belum memenuhi harapan
karyawan. Dimana berdasarkan hasil kajian sebelumnya dapat dijelaskan
bahwa jaringan internet dan keterbatasan fasilitas yang dimiliki menjadi
kendala dalam mendukung penerapan KDR. Disamping itu adanya
kebutuhan dana untuk alokasi paket data/quota juga belum memenuhi
harapan karyawan. Meskipun demikian sejumlah fasilitas online terus
dikebangkan seperti e-office dan pembuatan aplikasi SIA Mobile. Dengan



demikian berdasarkan indikator ketersediaan sarana dan prasarana maka
dalam penerapan KDR dinilai cukup efektif.

Pelaksanaan Yang Efektif Dan Efisien

Berdasarkan kajian awal yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa
mayoritas karyawan menyatakan bahwa penerapan KdR di lingkungan
UMBH sudah cukup efektif.

Saran-Saran Pelaksanaan KdR di UMBY

Berdasarkan hasil kajian terhadap pelaksanaan KdR di UMBY, maka

dapat dihimupun sejumlah saran bersumber dari 120 responden, yang dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

1.

Perbaikan sistem KDR di UMBY

Sistem pelaksanaan KdR di UMBY dinili sudah cukup baik, akan tetapi
masih perlu dilakukan peninjauan dan perbaikan sistem yang diberlakukan
selama ini. Adapun perbaikan yang direkomendasikan adalah:

a. Perlu adanya SOP yang jelas untuk setiap aktivitas pekerjan dengan
sistem online sehinggga mempermudah dalam pelaksanaan kerja
dan memudahkan dalam melakukan controlling hasil kerja.

b. Diberikan pengaturan jam kerja yang jelas dan diinformasikan
secara resmi oleh universitas sehingga mahasiswa dapat
memahami jam kerja yang ditetapkan. Dengan demikian dosen dan
tenaga kependidikan tidak overload dalam memberikan layanan
pada mahasiswa ataupun pengerjaan tugas administrasi lainnya.

C. Pelaksanaan E-leraning lebih difleksibelkan dengan tidak
mewajibkan pengunggahan tugas setiap pertemuan. Hal ini akan
mempermudah bagi dosen dan mahasiswa.

Melengakapi sarana dan prasarana pendukung KdR

a. Menyediakan fasilitas kantor seperti: komputer, printer dan scanner
yang dapat dipinjamkan kepada tenaga kependidikan khususnya
yang menangani administrasi dan layanan. Dengan adanya
penyediaan fasilitas ini akan sangat membantu tenaga kependidikan
yang bertugas dalam mengerjakan aktivitas online.
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b. Melengkapi fasilitas tambahan pada media online yang digunakan
dalam KDR, seperti: disediakan media atau aplikasi tidak berbayar
yang memudahkan komunikasi dosen, tenaga kependidikan dan
mahasiswa, melengkapi video streaming pada E-learning sehingga
mahasiswa mudah dalam melakukan konsultasi secara live, dan
memperbaiki tampilan visual pada aplikasi dan media online yang
digunakan di UMBY.

3. Dukungan kompenasi finansial

a. Perlunya subsidi dana untuk kuota internet mengingat seluruh
aktivitas dikerjakan secara online dan membutuhkan dana ekstra
dibandingkan jika pengerjaan secara offline. Dengan adanya subsidi
ini akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih maksimal.

b.  Alokasi kompenasasi untuk uang kehadiran, tunjangan karyawan,
bonus kerja bagi karyawan tetap diadakan sehingga dapat menjaga
motivasi kerja karyawan.
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